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ABSTRAK

Berdasarkan banyaknya kasus nyeri dada penyakit jantung koroner di indonesia khususnya Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Brabe serta ingin mengetahui keefektifan pengaruh terapi senam yoga
terhadap penurunan skala nyeri dada pada pasien penyakit jantung koroner. Maka tujuan penelitian ini
mengetahui pengaruh senam yoga terhadap penurunan skala nyeri dada pada pasien penyakit jantung
koroner di Puskesmas Pembantu Brabe tahun 2024 Jenis penelitian quasi eksperimen, dengan
rancangan one group pretest & posttest & uji Paired T-Test. Tempat penelitiannya adalah di Wilayah
Puskesmas Pembantu Brabe, adapun waktu pelaksanaannya pada Januari — Maret Tahun 2024 . Populasi
sebanyak 38 responden dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan numeric rating
scale, dengan analisa data uji wilxocon Hasil pelaksanaan penelitian didapatkan ada pengaruh dilakukan
senam yoga dalam perubahan skala nyeri dada pada penderita penyakit jantung koroner di wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Pembantu Brabe dengan p-value 0.000 (<0.05). Responden diharapkan dapat
menerima informasi tentang penyakit jantung koroner dan pencegahannya menggunakan terapi senam
yoga dalam perubahan skala nyeri dada pada penderita penyakit jantung koroner.

Kata kunci : jantung koroner, nyeri, senam yoga

ABSTRACT

Based on the large number of cases of chest pain with coronary heart disease in Indonesia, especially
in the Brabe Support Community Health Center working area, we also want to know the effectiveness
of the effect of yoga exercise therapy on reducing the scale of chest pain in patients with coronary heart
disease. So the aim of this research is to determine the effect of yoga exercises on reducing the scale of
chest pain in patients with coronary heart disease at the Pemaux Brabe Community Health Center in
2024. This type of quasi-experimental research, with a one group pretest & posttest & Paired T-Test
design. The location of the research is in the Brabe Community Health Center area, the implementation
time is January — March 2024. The population was 38 respondents using purposive sampling technique.
The instrument used was a numeric rating scale, with analysis of Wilxocon test data. The results of the
research showed that there was an effect of doing yoga exercises on changes in the scale of chest pain
in sufferers of coronary heart disease in the UPTD work area of the Brabe Assistant Health Center with
a p-value of 0.000 (<0.05). Respondents are expected to receive information about coronary heart
disease and its prevention using yoga exercise therapy to change the scale of chest pain in people with
coronary heart disease.

Keywords : coronary heart disease, pain, yoga exercises
PENDAHULUAN

Penyakit jantung koroner (PJK) masih merupakan penyebab kematian terbanyak di seluruh
dunia, menyumbang 12,6% dari total kematian setiap tahun (Beltrame dalam Roveny, 2017).
Periode setelah serangan awal jantung koroner memberikan tantangan tersendiri, terutama
dalam mencegah kejadian serupa dan menjaga fungsi fisik penderita. Pencegahan sekunder
merupakan bagian esensial penanganan pasien penyakit jantung koroner dan rehabilitasi
jantung sebagai program pencegahan sekunder yang berintegrasi dengan asuhan komprehensif
telah terbukti bermanfaat dan efektif pada penderita infark miokard (Roveny, 2017).
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Setiap tahun, di Amerika Serikat terjadi PJK sekitar 650.000 kasus, sedangkan di Inggris
sekitar 180.000 kasus. Di India, epidemiologi PJK lebih tinggi akibat faktor genetik dan gaya
hidup yaitu mencapai 64,37/1.000 orang (Rathore et al, 2018) . Di Indonesia sampai saat ini
belum ada epidemiologi khusus kasus IMA. Pada laporan riset kesehatan dasar (Riskesdas)
2018, prevalensi penyakit jantung secara umum di Indonesia berada pada angka 1,5%,
termasuk IMA dan Penyakit jantung koroner, Prevalensi penyakit jantung terbesar berada di
provinsi Kalimantan Utara sebesar 2,2%, Yogyakarta 2,0%, dan Gorontalo 2,0%. Untuk
Provinsi Bengkulu sendiri berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua umur yaitu
berada di angka 1,30% atau setara dengan 7.531 penderita (Riskesdas, 2018).

Berdasarkan data tahun 2022 pasien rawat jalan yang mengalami PJK di Di Desa Brabe
Kecamatan Maron pada Bulan Januari sampai Bulan Desember sebanyak 42 kasus dengan
kasus kematian yang diakibatkan PJK sebanyak 4 kasus. Sedangkan pada tahun 2023 pasien
rawat jalan yang mengalami penyakit PJK di Di Desa Brabe Kecamatan Maron pada Bulan
Januari sampai Desember sebanyak 39 kasus dengan kasus kematian yang diakibatkan PJK
sebanyak 1 kasus. Dimana dari data tersebut didapatkan data bahwa terjadi penurunan kasus
dari tahun 2022 ke 2023. Meskipun demikian, bila dilihat dari angka kasus kematian yang tetap
ada walaupun telah terjadi penurunan kasus. Menyebabkan persentase penyakit PJK menjadi
lebih tinggi dari sebelumnya Rekam Medik D1 Puskesmas Pembantu Brabe Maron.

Adapun penatalaksanaan keperawatan untuk mengurangi dan mengatasi nyeri pada pasien
dengan PJK yaitu salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah terapi senam yoga (Ruhayana
et al., 2021). Senam pernafasan yoga merupakan metode relaksasi untuk mengkhayalkan
tempat dan kejadian berhubungan dengan perasaan relaksasi yang menyenangkan. Khayalan
tersebut memungkinkan pasien memasuki keadaan atau pengalaman relaksasi (Kaplan &
Sadock dalam Febtrina, R & Febriana, W, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Febtrina & Febriana (2019) menemukan bahwa teknik relaksasi imajinasi terbimbing (senam
pernafasan yoga ) dapat berpengaruh terhadap penurunan nyeri pasien pasca serangan jantung.
Terapi ini meningkatkan relaksasi pada pasien, mengalihkan konsentrasi dan perhatian dari rasa
nyeri serta berangsur-angsur menurunkan persepsi terhadap rasa yang dirasakan. Selanjutnya
peran perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan pada pasien dengan PJK yang diberikan
dengan proses pendekatan keperawatan meliputi pengkajian, menentukan diagnosa
keperawatan, merencanakan intervensi, melaksanakan implementasi dan melakukan evaluasi
keperawatan (Nurarif,2015).

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh senam yoga terhadap penurunan skala nyeri
dada pada pasien penyakit jantung koroner di Puskesmas Pembantu Brabe Tahun 2024.

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment, dengan
rancangan one group pre test & post test dengan metode uji Paired T-Telst. Tempat penelitian
ini adalah adalah di Wilayah Puskesmas Pembantu Brabe Maron, adapun waktu
pelaksanaannya pada bulan Januari - Maret Tahun 2024 . Populasi pada penelitian ini adalaha
sebanyak 38 responden dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah numeric rating scale, dengan analisa data uji wilxocon.

HASIL
Tabel 1. Rerata Skala Nyeri Dada pada Penderita Penyakit Jantung Koroner Sebelum
Dilakukan Senam Jantung di Wilayah Puskesmas Pembantu Brabe Maron
Sebelum di berikan N Median Min-maks
senam yoga 38 4 2-5
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Hasil tabel 1 dapat dijelaskan rerata skala nyeri dada pada penderita penyakit jantung
koroner sebelum dilakukan senam jantung di wilayah puskesmas pembantu brabe maron
dengan median 4, nilai minimum 2 dan maksimul 5.

Tabel 2. Rerata Skala Nyeri Dada pada Penderita Penyakit Jantung Koroner Setelah
Dilakukan Senam Jantung di Wilayah Puskesmas Pembantu Brabe Maron
Setelah di  berikan N Median Min-maks
senam yoga 38 3 1-4

Hasil tabel 2 dapat dijelaskan rerata skala nyeri dada pada penderita penyakit jantung
koroner sesudah dilakukan senam jantung di puskesmas pembantu brabe maron dengan median
3, nilai minimum 1 dan maksimul 4.

Uji Normalitas Data
Tabel 3. Uji Normalitas Data
Keterangan Shapirowilk
Statistic Df Sig.
Selisih 0.894 38 0.002

Hasil uji normalitas data dilihat dalam kolom Shapiro wilk karelna relspondeln <50, nilai
alpha 0,002 (<0,05) data dinyatakan tidak normal. Selhingga uji bivariat yang digunakan
adalah analisis wilxocon.

Tabel 4. Pengaruh Dilakukan Senam Yoga Dalam Perubahan Skala Nyeri Dada pada
Penderita Penyakit Jantung Koroner di Wilayah Puskesmas Pembantu Brabe
Maron
Nyeri dada Median Rank test wilxocon P-Value
Sebelum 4 (2-5)
-5.083 0,000
Sesudah 3(1-4)

Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini untuk melihat seperti apa pengaruh dilakukannya
senam yoga dalam perubahan skala nyeri dada pada penderita penyakit jantung koroner di
wilayah puskesmas pembantu brabe maron,dengan diperoleh hasil sebagai belrikut:

P-Value

Hasil analisis pada tabel 4 mengenai pengaruh dilakukannya senam yoga dalam perubahan
skala nyeri dada pada penderita penyakit jantung koroner di wilayah puskesmas pembantu
brabe maron, hasil wilxocon test skore Z sebelsar -5,083 dan nilai Asym Sig. 2 tileld (pvaluel)
0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukan adanya pengaruh dilakukan senam yoga dalam perubahan
skala nyelri dada pada penderita penyakit jantung koroner di wilayah puskesmas pembantu
brabe maron.

PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Rerata Skala Nyeri Dada pada Penderita Penyakit Jantung Koroner Sebelum Dilakukan
Senam Yoga

Berdasarkan hasil pengolahan dapat dijelaskan rerata skala nyeri dada pada penderita
penyakit jantung koroner sebelum dilakukan senam jantung di wilayah Puskesmas pembantu
-
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brabe maron dengan median 4, nilai minimum 2 dan maksimul 5. Dimana sebelum dilakukan
senam yoga di wilayah puskesmas pembantu brabe maron dengan skala nyeri mean 4. Gejala
khas pada pasien dengan penyakit jantung koroner adalah nyeri dada. Nyeri dada yang
disebabkan oleh penyakit jantung koronelr (pjk) adalah gejala khas yang sering kali menjadi
tanda peringatan serius (Chung & Moser, 2024). Gejala ini sering dikenal sebagai angina
pektoris. Nyeri dada pada pjk biasanya terasa sebagai rasa tekanan, ketidaknyamanan, atau
nyeri yang terlokalisasi di area dada, di balik tulang dada atau di selkitar jantung (Sardjito,
2019). Nyeri dada ini di akibatkan ketika aliran darah ke otot jantung menjadi terbatas akibat
penyempitan arteri, otot jantung mungkin tidak mendapatkan oksigen yang cukup untuk
memenuhi kebutuhannya. Ini adalah saat terjadinya nyeri dada atau angina pektoris (Prabhu et
al., 2023). Nyeri ini terjadi ketika jantung harus bekerja lebih keras, misalnya selama aktivitas
fisik atau stres, dan kebutuhan akan oksigen meningkat, sementara pasokan oksigen terganggu
oleh penyempitan arteri koroner (Narelza, 2023).

Apabila rasa nyeri dada pada pasien dengan penyakit jantung koroner tidak segera di atasi
dengan baik maka akan menimbulkan berbagai macam dampak seperti menurunkan kualitas
hidup, dimulai dari kesulitan beraktivitas, menambah beban ekonomi, sulit tidur hingga bed
rest total (Dutta et al., 2023). Menurut asumsi peneliti respon nyeri yang ditunjukkan tiap
responden berbeda — beda namun akibat tidak ada pelaksanaan relaksasi atau aktivitas
membuat pasien jantung lebih mendalami rasa sakit atau nyeri yang dirasakan.

Rerata Skala Nyeri Dada pada Penderita Penyakit Jantung Koroner Setelah Dilakukan
Senam Yoga

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dijelaskan rerata skala nyelri dada pada penderita
penyakit jantung koroner sesudah dilakukan senam jantung di wilayah puskesmas pembantu
dengan median 3, nilai minimum 1 dan maksimul 4. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Stromberg et al., (2023), menunjukkan adanya pengaruh senam yoga
mengalami perubahan skala nyeri dada dengan P Value 0,006 mengalami penurunan. Penelitian
yang lain yang juga dilakukan oleh Klompstra et al., (2025), membuktikan adanya dampak dari
senam yoga sehat terhadap hemodinamik dalam saat sesudah dan sebelum senam jantung
terjadi perbaikan tekanan darah dalam rentang normal.

Perawatan sakit dada pada penderita dengan penyakit jantung koroner memiliki dua
macam metode, ada metode pengobatan farmakologi dan pengobatan non farmakologi
(Saragih et al., 2023). Untuk pengobatan farmakologi dapat menggunakan obat-obatan yang
sesuai dengan resep apoteker maupun dokter delngan golongan nitrat, belta blocker, ACE
inhibitor, sedangkan pada pengobatan non farmakologi bisa menggunakan Perubahan Gaya
Hidup, Berhenti Merokok, Pengelolaan Stres, Pengendalian Berat Badan, Program Rehabilitasi
Jantung (Ayuningtyas, 2023).

Program rehabilitasi jantung merupakan pendekatan holistik yang mencakup pendidikan,
olahraga terapeutik, serta dukungan emosional untuk pasien PJK (Era et al., 2023). Ini
membantu meningkatkan kondisi fisik dan mental pasien serta membantu mereka kembali ke
kehidupan sehari-hari dan salah satu Program rehabilitasi jantung adalah senam yoga (Dinda
etal., 2021). Menurut asumsi peneliti hasil penelitian menunjukan bahwa ada penurunan nyeri
pada responden setelah pelaksanaan senam, menunjukan bahwa nyeri yang dirasakan dapat
teralihkan dengan kegiatan senam. Sehingga nyeri yang dirasakan menjadi lebih ringan.
Beberapa manfaat yang didapatkan dari responden juga dapat saling interaksi dengan teman
sehingga saling berbagi terkait penyakit yang diderita.

Analisis Bivariat
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh dilakukan senam yoga dalam perubahan skala nyeri
dada pada penderita penyakit jantung koroner di wilayah puskesmas pembantu brabe maron,
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hasil wilxocon test skore Z sebesar -5,083 dan nilai Asym Sig. 2 tileld (p-valuel) 0.000
(p<0.05). Hal ini menunjukan ada pengaruh dilakukan senam yoga terhadap perubahan skala
nyeri dada pada penderita penyakit jantung koroner di wilayah puskesmas pembantu brabe
maron. Senam relaksasi yoga adalah olahraga yang bersifat aerobik, yaitu banyak menghirup
oksigen. Senam yoga bertujuan untuk memperlancar aliran darah kel seluruh tubuh dalam 24
jam. Apalagi saat usia bertambah, performa jantung akan semakin menurun. Dengan demikian
maka olahraga senam yoga yang berintikan aerobik ini ditambah dengan olahraga yang dapat
memberikan kelenturan, kekuatan dan peningkatan otot-otot secara murah, mudah, meriah,
massal, manfaat dan aman (Achury-Saldafia et al., 2024).

Senam yoga memang dibuat khusus untuk membuat jantung sehat, maka Gerakan
gerakannya pun dibuat untuk performa jantung. Gelrakan gerakan yang terdapat di senam yoga
memacu jantung untuk mengambil oksigen sebanyak-banyaknya, agar kebutuhan oksigen
didalam tubuh terpenuhi dan memperluas arteri. Jantung dikatakan dalam kondisi baik jika
aliran darah ke otot jantung tidak terhambat (Agustina et al., 2023). Hasil penelitian Achury-
Saldafia et al., (2024), membuktikan adanya dampak dari senam yoga terhadap hemodinamik
dalam saat sesudah dan sebelum senam yoga terjadi perbaikan tekanan darah dalam rentang
normal. Menurut asumsi peneliti dalam pelaksanaan penurunan nyeri saat senam didapatkan
adanya penurunan nyeri pada pasien, melskipun masih ada yang dengan nyeri sedang.
Penurunan nyeri pada responden setelah pelaksanaan senam, menunjukan bahwa nyeri yang
dirasakan dapat teralihkan dengan kegiatan senam sehingga nyeri yang dirasakan melnjadi
lebih ringan.

KESIMPULAN

Ada pengaruh dilakukannya senam yoga dalam perubahan skala nyeri dada pada penderita
penyakit jantung koroner di puskesmas pembantu brabe maron dengan p value 0.000 (<0.05).
Dimana hal ini berarti senam yoga dapat mengurangi nyeri dada pada penderita jantung
koroner, karena pada saat penderita melakukan senam yoga jumlah oksigen yang masuk ke
dalam tubuh dapat optimal sehingga hal ini dapat mengurangi nyeri dada.
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